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Assalamu’alaikum. Wr. Wh.
Salam Sejahtera bagi Kita semua,

Saudara — saudara sebangsa setanak air, patriot bangsa yang budiman

Alhamdulillah, Puji Syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan yang
Maha Kuasa, atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, yang memberi Kita
kesehatan jasmani-rohani, kekuatan mental spiritual serta kesadaran untuk terus
mengemban semangat juang yang tegak berdiri di atas cita-cita Proklamasi
Kemerdekaan Republik Indonesia 1945.

Setiap tanggal 10 November, kita seluruh Bangsa Indonesia memperingati
Hari Pahlawan, mengenang para pendahulu kita, pahlawan dan perintis
kemerdekaan, para pendiri Republik Indonesia, mereka dengan segenap
pemikiran, tindakan dan gerakan perjuangan kolektif yang mereka lakukan,
sehingga saat ini kita semua bisa menikmati hidup di bumi Indonesia sebagai
bangsa yang merdeka, bangsa yang sederajat dengan bangsa lain, bangsa yang
menyadari tugas sejarahnya untuk menjadikan kemerdekaan sebagai jembatan
emas bagi terwujudnya Indonesia yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan
makmur,

Para Pendiri bangsa mengabarkan pesan penting kepada kita. Pesan itu
adalah bahwa setelah kemerdekaan diraih, maka tahapan selanjutnya - kita harus
bersatu terlebih dahulu untuk bisa memasuki tahapan bernegara selanjutnya -
yakni berdaulat, adil dan makmur. Oleh karena pesan fundamental itulah maka
peringatan Hari Pahlawan 10 November tahun 2017 ini kita mengambil tema
vperkokoh Persatuan Membangun Negeri”.



Apabila kita mampu bersatu sebagai satu bangsa maka kita dapat maju
bersama-sama dan mendistribusikan berkah kemerdekaan bagi seluruh
masyarakat Indonesia.

Saudara — saudara sebangsa setanah air, patriot bangsa yang budiman

Hari Pahlawan yang kita peringati saat ini didasarkan pada petistiwa
pertempuran terhebat dalam riwayat sejarah dekolonisasi dunia, yakni peristiwa
“Pertempuran 10 November 1945” di Surabaya. Sebuah peristiwa yang
memperlihatkan kepada dunia internasional, betapa segenap Rakyat Indonesia
dari berbagai ras, suku, agama, budaya dan berbagai bentuk partikularisme
golongan - bersama-sama melebur menjadi satu untuk berikrar, bergerak dan
menyerahkan hidupnya, jiwa raganya untuk mempertahankan kemerdekaan
Indonesia!

Saudara-saudari sebangsa setanah air, patriot bangsa yang budiman,

Bung Karno pernah menegaskan bahwa bangsa yang besar adalah bangsa
yang menghormati jasa pahlawannya. Kalimat singkat dari Bung Karno ini
memiliki makna yang sangat mendalam bagi kita semua. Tanpa pengorbanan
dan perjuangan para pahlawan dan perintis kemerdekaan, tidak akan ada
gagasan besar untuk mendirikan sebuah negara yang bernama Republik
Indonesia.

Dalam setiap rangkaian perjuangan kepahlawanan yang membentuk
keIndonesiaan kita, kita dapat mengambil pelajaran dari apinya perjuangan para
pendahulu kita, api yang menjadi suasana kebatinan dan pelajaran moral bagi
kita semua yakni, api yang membentuk terbangunnya Persatuan Indonesia yang
terdiri atas dua hal yakni adanya harapan dan pengorbanan! Harapan dan
pengorbanan itulah yang membentuk persatuan dan melahirkan Indonesia,
merawat eksistensinya dalam panggung sejarah bangsa-bangsa, dan harus terus
dinyalakan agar Republik Indonesia tetap berdiri tegak , menjadi besar dan terus
memberi sumbangan penting sebagai bagian dari persaudaraan ummat manusia
di dunia.

Saudara-saudari sebangsa setanaf air, patriot bangsa yang budiman,

Berbagai sejarah kepahlawanan, mengisahkan tentang menyala-nyalanya
api “Harapan” yang menjadi pemantik darl berbagai tindakan-tindakan heroik
yang mengagumkan. Begitu pula Republik Indonesia tercinta ini ketlka
diproklamirkan, dengan keberanian, tekad, pemikiran orisinil tentang kehidupan
bernegara yang tertuang dalam Pancasila dan UUD 1945 dan pengorbanan yang



besar, maka berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa dan dengan didorongkan oleh
keinginan luhur supaya berkehidupan kebangsaan yang bebas maka rakyat
Indonesia menyatakan kemerdekaaannya.

Apakah yang menjadi pemantik sehingga pendahulu kita  berani
memproklamirkan kemerdekaan saat itu? Keberanian itu dapat digerakkan oleh
sebuah modal tak ternilai dan tidak kasat mata, modal itu adalah adanya sebuah
harapan. Sebuah harapan yang menimbulkan optimisme dalam hidup, sebuah
harapan yang membuka segenap potensi, kita punya vitalitas dan daya hidup
kemanusiaan untuk membuka terang kehidupan di masa depan, sebuah harapan
bahwa dengan mengantarkan rakyat Indonesia ke depan pintu gerbang
kemerdekaan Indonesia, maka kita dapat membangun sebuah kehidupan
bernegara, sebuah rumah tangga politik kebangsaan dan kenegaraan yang
merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur.

Saat ini harapan akan masa depan yang lebih baik tersebut telah
ditambatkan oleh Pemerintahan Presiden Bapak Joko Widodo dan Wakil Presiden
Bapak H.M. Jusuf Kalla melalui sebuah visi transformatif yang mengarahkan dan
menghimpun gerak seluruh elemen Republik Indonesia yaknl: "Terwujudnya
Indonesia yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan
gotong-royong.”

Dalam kerangka mewujudkan visi tersebut telah dirumuskan sembilan
agenda prioritas pemerintahan ke depan yang disebut NAWA CITA. Kesembilan
agenda prioritas itu bisa dikategorisasikan ke dalam tiga ranah; ranah mental-
kultural, ranah material (ekonomi) dan ranah politik. Pada ketiga ranah tersebut,
Pemerintah saat ini berusaha melakukan berbagai perubahan secara akseleratif,
berlandaskan prinsip-prinsip Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 ,

Ketiga ranah pembangunan tersebut bisa dibedakan tapi tak dapat
dipisahkan. Satu sama lain saling memerlukan pertautan secara sinergis.
Perubahan mental-kultural memerlukan dukungan politik dan material berupa
politk kebudayaan dan ekonomi budaya. Seballknya perubahan politik
memerlukan dukungan budaya dan material berupa budaya demokrasi dan
ekonomi politik.

Saudara-saudara sebangsa setanah air, patriot bangsa yang budiman.

Republik Indonesia yang berdiri atas berkat rakhmat Allah Yang Maha
Kuasa ini dapat kita terus nikmati kemerdekaannya karena para pahlawan
pendahulu kita mengajarkan kepada kita keteladanan akan rela berkorban. Bung
Karno mengingatkan berkali-kali dalam berbagai pidatonya, bahwa kehidupan
bernegara Republik Indonesia ini hanya bisa terwujud dan menjadi lebih baik dan
maju kalau kita semua mau berkorban, mau memberi dan mau mengabdikan
hidup untuk merawatnya!
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Kalangan ulama sufi mengajarkan mutiara kebijaksanaan; bahwa jalan
membangun ketagwaan dan hidup berkah dibawah lindungan Allah SWT adalah
dengan meluruhkan ego personal dan kepentingan kelompok untuk meleburkan
kita dalam tarian pengabdian kepada Sang Khalik bersama dengan semesta alam.

Saudara-saudara sekalian, bukan sebuah kebetulan tanpa penghayatan
dan pemikiran yang mendalam ketika para pendiri republik menempatkan
Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai Sila Pertama. Mengingat bahwa hanya
dengan hadirnya spiritualitas didalam jiwa sebuah masyarakat, dengan Iman
kepada Allah Yang Maha Kuasa, tiap-tiap orang rela mengorbankan dan memberi
hidup dan jiwanya untuk tujuan kehidupan bersama. Demikianlah yang kita dapat
pelajari dalam momen Peristiwa 10 November 1945. Inilah yang menjadi
penjelasan ketika Bung Tomo meneriakkan pekik yang membakar semangat
juang yaitu; Allahu Akbar. Demikian pulalah yang membuat KH Hasylim Asy'ari
mengeluarkan fatwa Resolusi Jihad untuk mempertahankan kemerdekaan
Indonesia setelah ditanya oleh Bung Karno, bagaimana hukum dan posisi ummat
Islam dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Demikianlah soliditas
dan solidaritas kebangsaan dari seluruh rakyat Indonesia untuk mempertahankan
kemerdekaannya.

Dalam semangat cinta tanah air, menjaga pusparagamnya dan
kebhinekaan kita, para pendiri republik dan pahlawan pendahulu menuangkan
sumbangan terbaiknya kepada kita semua. Pada 28 Oktober 1928, seluruh
pemuda Indonesia meluluhkan ego-ego kedaerahan, kelompok, ras dan
golongan untuk menyatakan dan berikrar sebagai satu tanah air Indonesia,
bangsa Indonesia dan bahasa Indonesia.

Tkrar kebangsaan inilah yang memberi spirit pengorbanan persatuan
wanita Indonesia melalui Kongres Wanita Indonesia tahun 1928 selaras dengan
perjuangan RA Kartini untuk memberi pendidikan modern dan kebangsaan bagi
rakyat Nusantara sebelum Sumpah Pemuda dicetuskan. Ikrar kebangsaan
Indonesia inilah yang memberi semangat pada pemuda Wage Rudolf Supratman
untuk memperdengarkan pertama kalinya sebuah lagu yang selanjutnya menjadi
jagu kebangsaan Indonesia Raya dalam pertemuan Sumpah Pemuda 1928.
Kesadaran keIndonesiaan ini pula yang menggerakkan seorang keturunan
Tionghoa bernama Kwee Kek Beng yang menjadi pemimpin redaksi koran Sin Po.
Pada saat kepemimpinan beliaulah koran Sin Po menjadi koran pertama yang
berani memuat teks lagu Indonesia Raya meskipun harus berhadapan dengan
ancaman kolonial Belanda.

Keteladanan untuk membangun kebersamaan dan persatuan yang
melfampaul partikularitas ini pula - yang menggerakkan Pemuda Kristen asal
Ambon bernama Johannes Leimena untuk mengkonsolidasikan para pemuda
Kristen lainnya, meninggalkan partikularitas - menjadi satu - menjadi bagian dari
Bangsa Indonesia. Semangat rela berkorban ini pula yang menggerakkan
KH Wahab Hasbullah pada tahun 1934 melahirkan syair menggetarkan Yaa ahlal
Wathan [wahal patriot bangsa] yang dengan karya seni ini beliau mengisyaratkan
sebuah fatwa penting bahwa kecintaan terhadap tanah air Indonesia adalah
bagian dari iman!



Dan selanjutnya pada peristiwa Pertempuran 10 November, inspirasi dari
RA Kartini, ikrar Sumpah Pemuda, lagu kebangsaan Indonesia Raya, keberanian
dari Kwee Kek Beng, komitmen dari Johannes Leimena, Syair Yaa ahlal Wathan
dan berbagai karya cipta yang menggerakkan ruh pendahulu kita, berperan besar
sebagai penanda estetik ~ heroik , sebagal energi penggerak Arek-Arek Suroboyo
yang dibantu dengan semangat solldaritas dan bela rasa oleh seluruh Rakyat
Indonesia untuk mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia.

Saudara-saudara sebangsa setanaf air patriot bangsa yang budiman,

Riwayat negeri kita Republik Indonesia menorehkan banyak sekali teladan
tentang semangat untuk memberi dan semangat untuk berkorban menjaga
persatuan Indonesia. Mari kita panggil memorl kita, pada saat fajar kemerdekaan
Indonesia, pada 18 Agustus 1945 para pendiri Republik dari golongan Islam yakni
KH Wahid Hasjim, Kasman Singodimejo, Ki Bagoes Hadikusumo dan Tengkoe
Muhammad Hassan bersama dengan Muhammad Hatta memberikan sumbangan
besar bagi bangsa ini yakni menghapus tujuh kata "Dengan menjalankan Syariat
Islam bagi pemeluk-pemeluknya” dan merubah Sila Pertama menjadi "Ketuhanan
Yang Maha Esa” dengan lapang hati.

Semangat kebangsaan kita yang juga kita kenang hari ini di Hari Pahlawan
adalah sebuah nasionalisme yang dilandasi oleh kemanusiaan universal bukan
nasionalisme yang sempit. Sebuah nasionalisme yang oleh Bung Karno ditkrarkan
bahwa “My Nationalism is Humanity”, Sebuah nasionalisme yang ditegaskan
dalam Pidato 1 Juni Lahirnya Pancasila bahwa nasionalisme hanya bisa hidup
subur di dalam tamansarinya internasionalisme. Internasionalisme dapat hidup
subur jikalau berakar dalam buminya nasionalisme. Prinsip yang dibangun oleh
sebuah landasan filosofis yang tinggi bahwa kita bukanlah makhluk egols namun
makhluk sosial yang menghimpun menjadi satu sebagai sebuah bangsa, yakni
bangsa Indonesia. Di dalam kehidupan menjadi bangsa tersebut kita menyadari
diri pula bahwa diri kita adalah bagian dari keluarga besar ummat manusia.

Saudara sebangsa setanah air yang budiman, pada dasarnya setiap warga
bangsa menyadari bahwa kita semua mewarisi sebuah konsepsi, sebuah etos,
sebuah niat dan tindak perilaku kepahlawanan yang tinggi dan luar biasa. Inilah
saatnya kita menuntaskan perjuangan membangun bangsa dengan sikap mental
yang positif dan konstruktif yaitu membangun sebuah bangsa yang merdeka,
maju, bersatu, berdaulat dan terbuka. Hanya dengan revolusi mental yang
positif, optimis dan sadar riwayat kita sebagai bangsa yang merdeka, bersatu,
berdaulat dan terbuka kita menyelami tantangan dan persoalan yang kita hadapi
bersama dengan semangat persatuan didalam kesetaraan seluruh anak bangsa
tanpa diskriminasi! '

Saudara-saudara sebangsa setanak air patriot bangsa yang budiman,

Pada era milenium kedua saat ini kita tengah menyaksikan sebuah
transformasi besar dalam hubungan internasional diantara bangsa-bangsa dunia.
Kita sedang menyaksikan suatu zaman yang diutarakan oleh jurnalis Gideon
Rahman pada tahun 2016 tentang fajar baru pergeseran global dimana kemajuan
peradaban dunia disebut sebagai era Fasternization atau Timurisasi.



Dalam era kemajuan global sepert! ini negara-negara Asia dianggap
sebagal kutub-kutub baru kemajuan peradaban dunia. Oleh karena Htulah
persatuan Indonesla bukan hanya sebuah Imperetif yang harus kita rawat
sebagal suatu bangsa namun lebih dari itu Persatuan Indonesla adalzh sebugh
prasyarat bagi kita menjad] baglan dari kekuatan yang tengah tumbuh, the tising
force bersama dengan bangsa-bangsa ialn yeng saat inl menjadl sorotan
kemajuan seperti China, India dan Korea untuk - menjadi menara-menara bary
pembawa obor kemanusiaan. Membawa cahaya baru yang menjadi pandu
kemajuan dunia berlandaskan nifal-nllal Ketuhanan dan Kemanusiaan yang
sejalan dengan nilal-nilal dasar negara kita yakni Pancasila.

Pada kesempatan yang baik ini kami mengajak kepada seluruh lapisan
masyarakat untuk terus berjuang, bekerja, berkarya menjadi pahlawan bagi
dif  sendiri, pahlawan bagi lingkungan, pahlawan bagi masyarakat maupun
pahlawan bagi negeri ini, Selamat Hari Pahlawan Tahun 2017.

Demikian, semoga Allah Tuhan SWT Yang Maha Esa senantiasa
melindungi bangsa dan negara Indonesla. Amin.

Merdeka.

Sekian dan terima Rgsif.
Wassalamu’ alaikum. Wr. Wh




DOA PADA UPACARA BENDERA
DI INSTANSI PEMERINTAH DAN LEMBAGA PENDIDIKAN
DALAM RANGKA MEMPERINGATI HARI PAHLAWAN

TANGGAL 10 NOVEMBER 2017
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Ya Allah, Tuhan Yang Maha Esa,
Segala puji dan syukur kami persembahkan hanya untuk-Mu, atas izin dan perkenan-Mu pada
hari ini kami dapat menyelenggarakan Upacara Bendera dalam rangka memperingati Hari

Pahlawan tanggal, 10 November 2017, semoga acara ini mendapat curahan rahmat dan ridha-
Mu.

Ya Allah, Tuhan Yang Maha Penyayang,

Kami mohon kepada-Mu ya Allah, terimalah persembahan dharma bhakti para pahlawan
kusuma bangsa yang telah gugur dalam memperjuangkan dan mempertahankan kemerdekaan
bangsa kami, lipatgandakanlah pahala mereka, curahkanlah rahmat dan ampunan-Mu, serta
tempatkanlah mereka di surga-Mu bersama para syuhada dan para nabi dan rasul-Mu.

Ya Allah, Tuhan Yang Maha Kuasa,

Jadikan kami sebagai anak bangsa yang pandai mensyukuri nikmat-Mu dan tahu menghargai
serta berterima kasih kepada para pahlawan bangsa. Hiasi diri kami dengan perilaku terpuji dan
nilai-nilai pengabdian dan kepahlawanan, serta jauhkan diri kami dari sifat dan perilaku yang
tercela.

Ya Allah, Tuhan Yang Maha Memberi Petunjuk,

Sadarkan hati kami sebagai generasi penerus, bahwa kemerdekaan yang kami nikmati hari ini
adalah hasil jerih payah, cucuran keringat dan tetesan air mata serta tumpahan darah para
pahlawan. Oleh karena itu ya Allah, tunjukkan kami jalan yang benar, jalan yang telah ditempuh
oleh para pahlawan kami dan berilah kami kekuatan dan petunjuk-Mu dalam melanjutkan
perjuangan mereka untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur, sejahtera lahir
bathin dibawah maghfirah dan rahmat-Mu.

Ya Allah, jadikanlah Peringatan Hari Pahlawan ini sebagal momentum memperkokoh persatuan
dan kesatuan bangsa kami.

Ya Allah, Yang Maha Pengampun,

~Ampunilah segala kesalahan dan dosa kami, dosa orang tua kami, guru-guru kami, para
pemimpin kami, serta para pahlawan kami, Engkau Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
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Lampiran : 8

PESAN-PESAN PERJUANGAN ATAU KATA MUTIARA
DARI PARA PAHLAWAN NASIONAL

1. Pesan Pahlawan Nasional Nyi Ageng Serang :

“ Untuk keamanan dan kesentausaan jiwa, kita harus mendekatkan diri
kepada Tuhan Yang Maha Esa, orang yang mendekatkan diri kepada Tuhan
tidak akan terperosok hidupnya, dan tidak akan takut menghadapi cobaan
hidup, karena Tuhan akan selalu menuntun dan melimpahkan anugerah yang
tidak ternilai harganya “.

( Disampaikan pada saat Nyi Ageng Serang mendengarkan keluhan
keprihatinan para pengikut / rakyat, akibat perlakuan kaum penjajah ).

2. Pesan Pahlawan Nasional Jenderal Sudirman :

“ Tempat saya yang terbaik adalah ditengah-tengah anak buah. Saya akan
meneruskan perjuangan. Met of zonder Pemerintah TNI akan berjuang terus”.

( Disampaikan pada jam-jam terakhir sebelum jatuhnya Yogyakarta dan
Jenderal Sudirman dalam keadaan sakit, ketika menjawab pernyataan
Presiden yang menasihatinya supaya tetap tinggal di kota untuk dirawat
sakitnya ).

3. Pesan Pahlawan Nasional Prof. DR. R. Soeharso :

“Right or Wrong my country, lebih-lebih kalau kita tahu, negara kita dalam
keadaan bobrok, maka justru saat itu pula kita wajib memperbaikinya “.

( Pernyataannya sebagai seorang nasionalis dan patriot ).

4. Pesan Pahlawan Nasional Prof. Moh. Yamin, SH :
“ Cita-cita persatuan Indonesia itu bukan omong kosong, tetapi benar-benar
didukung oleh kekuatan-kekuatan yang timbul pada akar sejarah bangsa kita
sendiri “.
( Disampaikan pada konggres II di Jakarta tanggal 27-28 Oktober 1928 yang

dihadiri oleh berbagai perkumpulan pemuda dan pelajar, dimana ia
menjabat sebagai sekretaris ).
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Pesan Pahlawan Nasional Supriyadi :

“ Kita yang berjuang jangan sekali-kali mengharapkan pangkat, kedudukan
ataupun gaji yang tinggi “.

( Disampaikan pada saat Supriyadi memimpin pertemuan rahasia yang
dihadiri beberapa anggota Peta untuk melakukan pemberontakan melawan
Pemerintah Jepang ).

Pesan Pahlawan Nasional Teuku Nyak Arif :

“ Indonesia merdeka harus menjadi tujuan hidup kita bersama “

( Disampaikan pada pidato bulan Maret 1945, dimana Teuku Nyak Arif
menjadi Wakil Ketua DPR seluruh Sumatera ).

Pesan Pahlawan Nasional Abdul Muis :

“Jika orang lain bisa, saya juga bisa, mengapa pemuda-pemuda kita
tidak bisa, jika memang mau berjuang “.

( Menceritakan pengalamannya di luar negeri kepada para pemuda
di Sulawesi, ketika Abdul Muis melakukan kunjungan ke Sulawesi sebagai

anggota Volksraad dan sebagai wakil SI ).

Pesan Pahlawan Nasional Pangeran Sambernyowo / KGPAA
Mankunegoro I :

- Rumongso melu handarbeni ( merasa ikut memiliki )

- Wajib melu hangrungkebi ( wajib ikut mempertahankan )

- Mulat sario hangroso wani ( mawas diri dan berani bertanggung jawab ).
( Merupakan prinsip Tri Dharma yang dikembangkan oleh Mangkunegoro I').

Pesan Pahlawan Nasional Pattimura:

“Pattimura-pattimura tua boleh dihancurkan, tetapi kelak Pattimura-
pattimura muda akan bangkit”

( Disampaikan pada saat akan digantung di Kota Ambon tanggal
16 Desember 1817 ).
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10.

11.

12.

13.

Pesan Pahlawan Nasional Silas Papare:
“Jangan sanjung aku, tetapi teruskanlah perjuanganku”

( Disampaikan pada saat memperjuangkan Irian Barat / Papua agar terlepas
dari belenggu kolonialisme Belanda dan kembali bergabung dengan NKRI).

Bung Tomo

“langan memperbanyak lawan, tetapi perbanyaklah kawan’.

(Pidato Bung Tomo melalui Radio Pemberontakan)

“Selama banteng-banteng Indonesia masih mempunyai darah merah yang
dapat membikin secarik kain putih merah dan putih maka selama itu tidak

akan kita mau menyerah kepada siapapun juga.”

(Pidato Bung Tomo di radio pada saat pertempuran menghadapi Inggris
di Surabaya bulan November 1945)

Gubenur Suryo

“Berulang-ulang telah kita katakan, bahwa sikap kita ialah lebih baik hancur
daripada dijajah kembali”

(Pidato Gubernur Suryo di radio menjelang pertempuran 10 November
1945 di Surabaya)

Soekarno

“Berikan aku 1000 orang tua, niscaya akan kucabut Semeru dari akarnya.
Dan berikan aku 10 pemuda, niscaya akan kuguncangkan dunia.”

“Bangsa yang besar adalah bangsa yang menghormati jasa pahlawannya.”
(Pidato Hari Pahlawan 10 November 1961)

“Bangsa yang tidak percaya kepada kekuatan dirinya sebagai suatu bangsa,
tidak dapat berdiri sebagai suatu bangsa yang merdeka”

(Pidato HUT Proklamasi 1963)

“Perjuanganku lebih mudah karena mengusir penjajah, tapi perjuanganmu
akan lebih sulit karena melawan bangsamu sendiri”

“langan Sekali-kali Meninggalkan Sejarah”

Pedoman Pelaksanaan Peringatan Hari Pahlawan 2017




14.

15.

15.

Moh. Hatta

“Pahlawan yang setia itu berkorban, bukan buat dikenal namanya, tetapi
semata-mata untuk membela cita-cita”

“latuh bangunnya negara ini, sangat tergantung dari bangsa ini sendiri.
Makin pudar persatuan dan kepedulian, Indonesia hanyalah sekedar nama
dan gambar seuntaian pulau di peta. Jangan mengharapkan bangsa lain
respek terhadap bangsa ini, bila kita sendiri gemar memperdaya sesama
saudara sebangsa, merusak dan mencuri kekayaan Ibu Pertiwi.”

R.A. Kartini

“Tahukah engkau semboyanku? Aku mau! 2 patah kata yang ringkas itu sudah
beberapa kali mendukung dan membawa aku melintasi gunung keberatan
dan kesusahan. Kata “Aku tidak dapat!” melenyapkan rasa berani. Kalimat
“Aku mau!” membuat kita mudah mendaki puncak gunung”.

Ki Hajar Dewantara

Ing Ngarso Sung Tulodo (Di depan memberi contoh)
Ing Madyo Mangun Karso (Di tengah memberi semangat)
Tut Wuri Handayani (Di belakang memberi dorongan)

(Semboyan yang diajarkan saat Ki Hajar Dewantara merintis Taman
Siswa yang didirikan pada tahun 1922 dan hingga kini masih dipakai
dalam dunia pendidikan).
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